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Abstrak. Sampai saat ini penderita hipertensi khususnya pada lansia semakin meningkat baik secara global maupun secara nasional. Air kelapa muda (Cocos Nucifera L.) sebagai minuman alami yang berasal dari rongga buah kelapa dapat bermanfaat bagi penderita hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh air kelapa muda pada lansia dengan hipertensi. Desain penelitian menggunakan pre-experimental  pre test and post test tanpa kelompok pembanding. Intervesi dilakukan pada 6 orang lansia dengan hipertensi yang diambil secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi yang berisi tentang data TD sistole dan diastole pre dan post intervensi. Analias data menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk TD sistole terjadi penurunan dari 160 mmHg menjadi 145 mmHg, sedangkan untuk TD diastole dari 92.5 mmHg menjadi 91.67 mmHg. Dan secara statistik menjukan bahwa terdapat pengaruh air kelapa muda terhadap TD sistole pada lansia dengan hipertensi dengan nilai p=0.001 sedangkan TD diastole tidak terdapat pengaruh dengan nilai p=0.6. Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pemberian air kelapa muda pada lansia dengan hipertensi. Diharapkan agar terapi air kelapa ini bisa dijadikan sebagai bagian dari intervensi keperawatan dalam bentuk terapi komplementer pada penderita hipertensi.

Absctract. Until today, hypertension sufferers, especially the elderly, are increasing both globally and nationally. Young coconut water (Cocos Nucifera L.) as a natural drink that comes from the coconut fruit cavity can benefit hypertension sufferers. Therefore, this research aimed to determine the effect of young coconut water on elderly people with hypertension. The research design used a pre-experimental pre-test and post-test without a comparison group. The intervention was carried out on 6 elderly people with hypertension who were taken using purposive sampling. Data were collected using an observation sheet containing systolic and diastolic BP data pre and post-intervention. Data analysis used the paired t-test. The results showed that for systolic BP there was a decrease from 160 mmHg to 145 mmHg, while for diastolic BP from 92.5 mmHg to 91.67 mmHg. Moreover, statistically, it showed that there was an effect of young coconut water on systolic BP in the elderly with hypertension with a value of p = 0.001 while there was no effect of diastolic BP with a value of p = 0.6. The conclusion is that there is an effect of giving young coconut water to elderly people with hypertension. It is hoped that this coconut water therapy can be used as a part of a nursing intervention in the form of complementary therapy for hypertension sufferers.
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Pendahuluan
Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan perubahan dimana tekanan darah meningkat secara kronik. Hipertensi seringkali disebut silent killer karena tidak menunjukkan banyak gejala sampai penyakit itu mencapai taraf yang parah yang akhirnya menyebabkan berbagai komplikasi seperti gangguan kardiovaskuler jika tidak ditangani secara benar dan bahkan dapat menimbulkan kematian (1).
World Health Organization (WHO) tahun 2023 memperkirakan kasus hipertensi diseluruh dunia adalah sebesar 22% dari penduduk dunia. Orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia ada sebanyak 1,28 miliar yang menderita hipertensi. Wilayah dengan prevalensi hipertensi tertinggi adalah Afrika yaitu sebesar 27% dan wilayah Amerika memiliki prevalensi kasus terendah yaitu sebesar 18% (2).
Penderita hipertensi pada setiap tahunya meningkat, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada sekitar 1,5 miliar orang akan mengidap hipertensi. Riset kesehatan dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018 angka kejadian hipertensi di Indonesia yang terjadi pada usia ≥ 18 tahun sebesar 34,1% tertinggi pada provinsi Kalimantan Selatan dengan angka kejadian (44,1%), sedangkan angka kejadian terendah terjadi di provinsi Papua sebesar (22,2%) (3).
Berdasarkan data Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, prevalensi hipertensi setiap tahun mengalami peningkatan. Pada tahun tahun 2017 hipertensi menempati posisi kedua dari sepuluh penyakit tertinggi dengan jumlah 11.265 kasus. Tahun 2018, hipertensi berada pada urutan kedua dari sepuluh penyakit terbesar di Provinsi Sulawesi Tenggara mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 22.517 kasus, dan pada tahun 2019, hipertensi masih berada pada urutan kedua dari sepuluh penyakit terbesar di Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu sebesar 57.160 kasus (17.67%) dari ISPA (4). Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) Lepo-lepo, jumlah kasus hipertensi pada tahun 2020 sebanyak 237 kasus, tahun 2021 sebanyak 296 kasus, tahun 2022 sebanyak 457 kasus dan jumlah penderita hipertensi pada Januari-April 2023 sebanyak 337 kasus.
Hipertensi perlu diatasi serta dikendalikannya dengan dilakukan penanganan farmakologi serta non farmakologi agar tidak terjadi berbagai macam komplikasi seperti gangguan kardiovaskuler. Manajemen penanganan tersebut terbukti dapat menurunkan hipertensi (5). Biasanya secara farmakologi mempergunakan obat-obatan yang dapat menimbulkan efek samping (6). Terapi nonfarmakologis dapat dilakukan dengan kepatuhan menjalankan diet, menjaga pola hidup sehat seperti tidak merokok, tidak mengkonsumsi alkohol, makan makanan yang rendah garam, batasi kafein, hindari stress, terapi relaksasi, serta terapi herbal (5,7).
Salah satu terapi nonfarmakologis yang berdampak pada penurunan tekanan darah adalah air kelapa. Air kelapa muda merupakan minuman isotonik yang mengandung hampir semua mineral, dengan kandungan terbanyak adalah Kalium (K). Berbeda dengan minuman isotonik yang kandungan Na nya lebih tinggi dari pada K, kandungan K yang terdapat dalam air kelapa jauh lebih besar dari pada kandungan Na (8). 
Kalium dapat mengurangi sekresi renin yang menyebabkan penurunan angiotensin II sehingga vasokonstriksi pembuluh darah berkurang dan menurunnya aldosteron sehingga reabsorpsi natrium dan air kedalam darah berkurang. Kalium juga mempunyai efek dalam pompa Na-K yaitu kalium dipompa dari cairan ekstraselular ke dalam sel, dan natrium dipompa keluar. Sehingga kalium dapat menurunkan tekanan darah (10). 
Penelitian terdahulu tentang pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap tekanan darah menjelaskan bahwa, air kelapa muda dapat menurunkan tekanan darah sistol dan diastole pada penderita hipertensi (8). Pada penelitian ini peneliti akan mencoba memberikan perlakukan pemberian air kelapa muda ini pada lansia dengan hipertensi. Hasil wawancara sederhana yang dilakukan kepada 5 orang lansia dengan hipertensi di Kel.Lepo-Lepo mengatakan bahwa belum pernah menggunakan air kelapa muda sebagai terapi untuk menurunkan hipertensi dan selama ini hanya mendapatkan pengobatan dengan obat antihipertensi untuk menurunkan tekanan darah mereka. Mengingat penggunaan antihipertensi terutama pada lansia yang akan berdampak seperti terhadap hangguan ginjal maka alternatif dengan konsumsi air kelapa muda bisa dapat mminimalkan komplikasi. Oleh karena itu penelitian ini akan dilakukan pada pasien lansia dengan hipertensi. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Air Kelapa Muda Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Dengan Hipertensi Di Kel. Lepo-Lepo Wilayah Kerja Puskesmas Lepo-Lepo”.

Metode
Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental  dengan pendekatan pre test and post test design. Penelitian telah dilaksanakan di kel. Lepo-Lepo mulai tanggal 26 s.d 29 Juli 2023 yang melibatkan 6 responden yang diambil secara purposive sampling. Adapun kriteria sampel yaitu lansia berusia ≥60 tahun, hipertensi kategori hipertensi tingkat 2 yaitu TD Sistol antara ≥160 mmHg dan TD diastol antara ≥100 mmHg, Tidak mengonsumsi obat anti hepertensi selama penelitian berlangsung, bersedia menjadi responden. 
Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi yang berisi identitas responden dan hasil pengukuran TD pre dan post intervensi. Adapun tahapan penelitian yaitu melakukan pengukuran TD sebelum intervensi (pre test), lanjut eneliti memberikan perlakukan dengan memberikan air kelapa muda sebanyak 2 kali sehari pagi (jam 09:00) dan malam (jam 19:00) selama 3 hari, pada hari ke-4 pagi jam 09:00 peneliti melakukan kembali pengukuran TD (post test). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji dependen t-test (paired t-test).
Hasil Dan Pembahasan
Hasil penelitian
A. Karakteristik Responden
Distribusi karakteristik dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Lansia dengan Hipertensi di Kel. Lepo-Lepo Wilayah kerja Puskesmas Lepo-Lepo 
	Karakteristik
	n (%)
	Mean, ±SD

	Usia (Tahun)
	                 60.5, ±0.837

	Jenis kelamin
Laki-Laki
Perempuan
	

1 (16.7)
5 (83.3)
	

	Pendidikan 
SMA
	
6 (100)
	

	Pekerjaan 
IRT
Tidak bekerja
	
5 (83.3)
1 (16.7)
	



Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa lansia yang menjadi responden rata-rata berusia 60.5 tahun, lebih banyak perempuan yaitu 83.3%, pendidikan 100% adalah SMA serta pekerjaan lebih banyak sebagai IRT (ibu rumah tangga) yaitu 83.3%.

B. Variabel Penelitian
Distribusi Gambaran Tekanan Darah lansia dengan hipertensi sebelum dan setelah pemberian air kelapa muda dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2 Distribusi tekanan darah penderita hipertensi pre dan post pemberian air kelapa muda pada lansia di Kel. Lepo-Lepo Wilayah kerja Puskesmas lepo-lepo.
	Tekanan Darah
	Mean, ±SD

	Sistole
	Pre test
	160,±0.00

	
	Post test
	145, ±4.472

	Diastole
	Pre test
	92.5, ±2.739

	
	Post test
	91.67, ±2.582



Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa TD sistol seluruh lansia setelah diberikan intervensi rata-rata TD terjadi perubahan dari 160 mmHg menurun senjadi 145 mmHg. Sedangkan untuk TD diastol setelah diberikan intervensi rata-rata TD juga terjadi perubahan dari 92.5 mmHg menjadi 91.67 mmHg. 

C. Analisis Bivariat
[bookmark: _Hlk153621327]Analisis statistik yang digunakan untuk melihat pengaruh pemberian air kelapa muda pada lansia dengan hipertensi menggunakan uji dependen t-test (paired t-test). Hasil analisis uji dapat dilihat pada tabel berikut :   
Tabel 3 Pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap penuruan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di kel. Lepo-Lepo Wilayah kerja Puskesmas lepo-lepo
	Tekanan Darah
	Rerata (s.b)
	Selisih (s.b)
	IK95%
	Nilai p

	Sistol pre 
	160 (0.00)
	15.0 (4.47)
	19.69-10.3
	0.001

	Sistol post 
	145 (4.47)
	
	
	

	Diastol pre 
	92.5 (2.74)
	0.83 (3.76)
	4.78-3.12
	0.61

	Diastol post 
	91.7 (2.58)
	
	
	


Uji t berpasangan; Selisih antara sesudah dan sebelum

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa secara statistik melalui analisis uji paired t-test menunjukkan adanya pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap TD sistol pada lansia dengan hipertensi (p=0.001 < α=0.05), sedangkan untuk TD diastol pada lansia tidak menunjukkan adanya pengaruh dari pemberian  air kelapa muda (p=0.6 > α=0.05).

Pembahasan
1. Tekanan Darah lansia dengan hipertensi sebelum pemberian air kelapa muda
Hasil penelitian saat ini menunjukan bahwa nilai tekanan darah sistolik semua responden sebelum diberikan air kelapa muda adalah rata-rata 160 mmHg sedangkan tekanan darah diastolik sebelum diberikan air kelapa muda ialah 90-95 mmHg. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semua responden sebelum diberikan air kelapa mudah mengalami hipertensi, karena tekanan darah sistolik pada masing-masing lebih dari 120 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 80 mmHg. Hal hal tersebut sesuai dengan teori bahwa seseorang dikatakan hipertensi jika tekanan darah sistolik >120 mmHg dan tekanan darah diastolik >80 mmHg (11). Tekanan darah dapat meningkat disebabkan oleh beberapa faktor seperti hilangnya elastisitas jaringan pada usia tua, mengkonsumsi asupan garam yang tinggi, mengkonsumsi makanan berlemak dan stress yang berlebihan (12). 
Teori menyebutkan bahwa pada usia lanjut seseorang akan rentang mengalami hipertensi hal itu disebabkan oleh perubahan struktur pada pembuluh darah besar, sehingga pembuluh darah menjadi lebih sempit dan dinding pembuluh darah menjadi kaku, sebagai akibatnya adalah meningkatnya tekanan darah sistolik (13). Semakin lanjut usia seorang, maka tekanan darah akan semakin tinggi karena beberapa faktor seperti elastisitas pembuluh darah yang berkurang, fungsi ginjal sebagai penyeimbang tekanan darah akan menurun (14). 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kansil Merdy, Winarsi dan Frenike (2017) dimana hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan umur dengan kejadian hipertensi (15). Penelitian lain yang dilakukan oleh Christi, Grace, dan Jeini (2018) tentang hubungan antara umur dan aktivitas fisik dengan derajat hipertensi bahwa terdapat hubungan antara umur dengan derajat hipertensi (14). Hasil penelitian di perkuat oleh penelitian Muhammad Yunus, Wayan, & Dwi Eksa mengenai hubungan usia dan jenis kelamin dengan kejadian hipertensi bahwa ada hubungan usia dengan kejadian hipertensi (16). 
Berdasarkan uraian diatas sehingga sangat disarankan pada usia lanjut untuk selalu menjaga pola makan, pola pikir, serta rajin dalam melakukan aktivitasa sehari-hari supaya tidak mengalami penyakit kardiovaskuler

2. Tekanan darah lansia dengan hipertensi setelah pemberian air kelapa muda
Hasil penelitian saat ini menunjukan bahwa setelah responden diberikan air kelapa muda mengalami penurunan tekanan darah sistolik sebesar 15 mmHg dan tekanan darah diastolik turun sebanyak 0,83 mmHg. Penurunan tekanan darah pada masing-masing responden di dapatkan setelah diberikan air kelapa muda selama 3 hari dengan dosis 250 ml satu kali pemberian yang diberikan 2 kali sehari. 
Secara  teoritis  terapi  air  kelapa  muda  (cocos  nucifera)  dapat  menurunkan  tekanan  darah,  karea  memiliki beberapa  kandungan zat aktif seperti  kalium, magnesium, dan vitamin C (17). Kandungan didalam air kelapa muda yang bermanfaat untuk menurunkan tekanan darah ialah kalium dan magnesium 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fandi Andika, Haniarti, Amir Patintingan (2018) mengenai pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi hasil penelitian di dapatkan setelah mengkonsumsi air kelapa muda, dapat menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 17,5 mmHg dan tekanan darah diastolik 5,96 mmHg (12). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ninik Ambar Sari, Dya Sustrami (2018) tentang efektifitas air kelapa hijau muda terhadap penurunan tekanan darah tinggi pada lansia bahwa konsumsi air kelapa muda sebanyak 250 ml pagi dan sore selama 2 minggu pada kelompok perlakuan dapat menurunkan tekanan darah sistolik (20).
Berdasarkan uraian diatas peneliti berkesimpulan bahwa adanya penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi setelah mengkonsumsi air kelapa mudah karena kandungan aktif yang terdapat dalam air kelapa muda seperti kalium, magnesium dan vitamin C serta kepatuhan responden dalam menjalankan prosedur penelitian dan faktor luar yang tidak dapat dikontrol langsung oleh peneliti.

3. Pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap TD lansia dengan hipertensi 
Hasil uji statistik menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan pemberian air kelapa muda terhadap penurunan tekanan darah sistolik dengan diperoleh nilai p value 0,000 (α <0.05). Adanya pengaruh secara signifikan dalam penelitian ini karena konsistensi waktu pemberian terapi dan air kelapa muda yang digunakan tidak ada campuran serta faktor eksternal yang tidak terkontrol langsung oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan teori bahwa alternative lain yang dapat mengontrol dan menurunkan tekanan darah adalah dengan mengkonsumsi air kelapa muda (21). 
Dalam air kelapa muda terdapat kandungan bio aktif seperti kalium, magnesium dan asam askrobat yang berfungsi dalam menurunkan tekanan darah (22). Kalium dalam tubuh dapat membuat pembuluh darah mengalami vasodilatasi, menghambat proses sekresi renin dan hormon aldosteron sehingga dapat menurunkan tekanan darah (23). Magnesium membantu mengendurkan otot-otot jantung untuk mempertahankan detak jantung yang teratur, dengan demikian mencegah perubahan mendadak dalam tekanan darah (24). Vitamin C mampu melindungi NO (Nitric Oxide) dari proses oksidasi sehingga bioavailalibitas NO meningkat dan tekanan darah menurun. Peningkatan NO akan mengurangi fosforilasi myosin sehingga ikatan aktin dan miosin akan terlepas dan menyebabkan relaksasi dinding pembuluh darah sehingga tekanan darah menurun (19).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Rahayu Dkk (2021) tentang pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi hasil penelitian menguraikan bahwa setalah pasien diberikan air kelapa mudah terjadi penurunan tekanan darah sistolik senilai 8,73 mmHg dan tekanan darah diastolik 6,28 mmHg (25). Penelitian lain yang dilakukan oleh Andalia Roza, Nalaratih & Yulia Febrianita (2020) mengenai efektivitas air kelapa muda terhadap penurunan tekanan darah untuk penderita hipertensi hasil penelitian menerangkan tekanan darah pada penderita hipertensi turun secara signifikan setelah diberikan terapi air kelapa muda (24).
Hasil uji statistik pada TD diastole menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan pemberian air kelapa muda terhadap tekanan darah diastolik (p value 0.611), tidak adanya pengaruh secara signifikan pada tekanan darah diastolik dalam penelitian karena sampel yang digunakan terlalu sedikit serta waktu pemberian intervensi hanya dilakukan selama tiga hari. Walaupun secara statistic tidak ada pengaruh secara signifikan tetapi ada penurunan tekanan darah diastolic sebesar 0,83 mmHg, namun dalam penelitian ini masih ada sebagian (3 orang) responden tidak ada perubahan tekanan darah diastolik setelah initervensi dan satu orang responden mengalami peningkatan tekanan darah diastolik sesudah intervensi.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanuarti Petrika dan Ayu Rafiony (2019) mengenai air kelapa muda dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi hasil penelitian diperoleh tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,72) tekanan darah diastolik responden setelah diberikan air kelapa muda (8). Penelitian lain yang dilakukan oleh Khansa & Nurul (2018) tentang pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap tekanan darah pada prehipertensi dewasa hasil penelitian menunjukan tidak ada perbedaan perubahan tekanan darah diastolik setelah diberi perlakuan (26).
Berdasarkan hal tersebut terapi air kelapa muda sangat direkomendasikan sebagai terapi nonfarmakologi dalam menurunkan dan mengontrol  tekanan darah pada penderita hipertensi yang bisa dilakukan secara mandiri di rumah karena memiliki sifat terapi yang sangat sederhana.

Simpulan Dan Saran
Terdapat pengaruh pemberian air kelapa muda terhadap tekanan darah sistol pada lansia dengan hipertensi di Kel. Lepo-Lepo wilayah kerja Puskesmas Lepo-lepo. 
Air kelapa muda dapat diaplikasikan atau dijadikan sebagai intervensi pada seluruh penderita hipertensi yang berkunjung di puskesmas sebagai bentuk terapi non farmakologi. Untuk rekomendasi peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan sampel lebih banyak termasuk frekuensi pemberian >3 hari.
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